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ABSTRAK

PIPIT FITRIANI. Pengaruh Penerapan PSAK 109, Kompetensi
Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Transparansi
Pengelolaan Zakat Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) di Kabupaten Brebes.

Laporan  keuangan  merupakan instrumen  penting dalam
pertanggungjawaban manajemen pada pengelolaan sumber daya ekonomi suatu
entitas. Dalam konteks pengelolaan zakat, sedekah, dan infak, Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ) memiliki tanggung jawab yang besar untuk menjalankan pencatatan
dan pelaporan keuangan yang akurat dan terpercaya. Kualitas laporan keuangan
lembaga pengelola zakat menjadi sangat penting dalam menjamin alokasi zakat
berlandaskan ketentuan Islam, juga membantu lembaga pengelola zakat untuk
melakukan evaluasi kinerja dan perbaikan jika diperlukan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan PSAK 109, kompetensi sumber
daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan transparansi pengelolaan zakat
terhadap kualitas laporan keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di
kabupaten Brebes.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan
data pada riset ini yaitu menggunakan kuesioner. Metode penentuan sampel pada
riset ini menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 58
orang. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, dan uji hipotesis, dilakukan dengan alat uji SPSS versi 26.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109,
kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, sedangan transparansi
pengelolaan zakat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dan hasil uji F
menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109, kompetensi sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi, dan transparansi pengelolaan zakat secara
simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) di Kabupaten Brebes.

Kata kunci: Penerapan PSAK 109, Kompetensi Sumber Daya Manusia,

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Transparansi Pengelolaan Zakat, Kualitas
Laporan Keuangan.
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ABSTRACT

PIPIT FITRIANI. The Influence of Implementing PSAK 109, Human
Resource Competency, Use of Information Technology, and Zakat
Management Transparency on the Quality of Financial Reports in Zakat
Management Organizations (OPZ) in Brebes Regency.

Financial reports are an important instrument in management accountability
for the management of an entity's economic resources. In the context of zakat, alms
and infag management, the Zakat Management Organization (OPZ) has a big
responsibility to carry out accurate and reliable financial recording and reporting.
The quality of the financial reports of zakat management institutions is very
important in ensuring that zakat allocation is based on Islamic provisions, as well
as helping zakat management institutions to carry out performance evaluations and
improvements if necessary. The aim of this research is to determine the effect of
implementing PSAK 109, human resource competency, use of information
technology and transparency of zakat management on the quality of financial
reports at the Zakat Management Organization (OPZ) in Brebes district.

This research is a type of quantitative research. The data collection
technique in this research is using a questionnaire. The sampling method in this
research used a purposive sampling method with a sample of 58 people. This
research uses descriptive analysis, classical assumption testing, multiple linear
regression analysis, and hypothesis testing, carried out using the SPSS version 26
test tool.

The results of this research show that the implementation of PSAK 109,
human resource competence and the use of information technology have no effect
on the quality of financial reports, while the transparency of zakat management has
an effect on the quality of financial reports. And the results of the F test show that
the implementation of PSAK 109, human resource competency, use of information
technology, and transparency of zakat management simultaneously influence the
quality of financial reports at the Zakat Management Organization (OPZ) in Brebes
Regency.

Keywords: Implementation of PSAK 109, Human Resources Competency,
Utilization of Information Technology, Transparency of Zakat Management,
Quality of Financial Reports.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin :

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o=a Dad d De (dengan titik di bawah)
3% Ta t Te (dengan titik di bawah)
35 Za z Zet (dengan titik di bawah)
& Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

G Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

K Wawu W We

° Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

s Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah danya | Ai adan i
.5 fathah dan | Au adanu
wawu
Contoh:
S - Kataba
S - Kaifa
Jdsa - Haula
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat  dan | Nama Huruf dan | Nama

huruf tanda

.G Fathah dan alif atau | A a dan garis di
ya atas
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T Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
.3 Hamzah dan wawu | U u dan garis di
atas
Contoh:
Je - qala
s - rama
Js - qila

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Qa1 &35 - raudah al-atfal / raudatulatfal
3554 48l - al-Madinah al-Munawwarah /
al-Madinatul-Munawwarah
ik - talhah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
5 - rabbana
5 - nazzala
. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
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Contoh:

Jas - ar-rajulu
A - as-sayyidu
Al - al-qalamu

G. Huruf hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
L E £ . 8
BEREN - ta’khuziina
& il - an-nau’
Bl - syai’un
) - inna
&yl - umirtu
Kl - akala

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:
G A sl A ) s - Wainnallahalahuwakhairar-raziqin /
Wainnallahalahuwakhairarraziqin
O Saall 3 O 835 - Wa auf al-kaila wa-almizan / Wa auf
al-kaila wal mizan
BHEVP] - Ibrahim al-Khalil / Ibrahimul-Khalil
Ll oay bl Has dl aly - Bismillahimajrehawamursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

O3 YIAzaslag - Wa ma Muhammadun illa rasl

Al (e ) gy iy O3 &) - Inna awwalabitinwudi’alinnasilallazi

&l 48y bibakkatumubarakan

SoAl a8 03 il fimaysis - Syahru Ramadan al-laZi unzila fih al-
Qur’anu
- Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu

BN MR - Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
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- Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin
Cial el G0 4y 22l - Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
- Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan  keuangan merupakan instrumen penting dalam
pertanggungjawaban manajemen pada pengelolaan sumber daya ekonomi
suatu entitas. Sebuah laporan keuangan yang informatif dan berkualitas akan
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi penggunanya, memungkinkan
mereka agar membuat keputusan yang lebih baik (Afriansyah & Paddery,
2022). Dalam konteks pengelolaan zakat, sedekah, dan infak, Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) memiliki tanggung jawab yang besar untuk
menjalankan pencatatan dan pelaporan keuangan yang akurat dan terpercaya.
Dengan mengimplementasikan karakteristik kualitatif yang ditentukan
menurut Standar Akuntansi Keuangan Syariah, OPZ bisa memastikan bahwa
informasi yang disampaikan dalam laporan keuangannya bisa dipahami,
relevan, bisa dipercaya, dan bisa dibandingkan. Hal ini akan memungkinkan
OPZ untuk membagikan informasi yang berguna dan bisa dipercaya pada
semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan infak, sedekah, dan zakat
(Chairani, 2020). Kualitas laporan keuangan lembaga pengelola zakat
menjadi sangat penting dalam menjamin alokasi zakat berlandaskan
ketentuan Islam. Laporan keuangan yang berkualitas mencerminkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat. Laporan

keuangan yang berkualitas juga membantu pengelola zakat untuk melakukan



evaluasi kinerja dan perbaikan jika diperlukan, sehingga pengelolaan zakat
bisa berjalan lebih efisien dan efektif.

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) merupakan organisasi yang diberi
kewenangan untuk mengelola dana zakat masyarakat. Terdapat regulasi
yang mendasari pengelolaan zakat oleh OPZ yaitu Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat di Indonesia. Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) terdiri dari OPZ berbasis pemerintah yaitu Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di tingkat pusat, provinsi, kota dan
kabupaten dan OPZ berbasis masyarakat yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZ)
yaitu LAZNAS dan LAZDA (Fadilah et al., 2017). Dalam Al-Qur’an
dinyatakan bahwa lembaga amil zakat memiliki arti penting dalam
pengelolaan dana zakat, sebagaimana yang dijelaskan dalam Surah at-
Taubah ayat 60:

(538 G A3 B3 A st ATl s il Gl oy o158k il L)

48 Bl 5" 5 i Al 3 4 i

Yang artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang Yyang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.



BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat, memperoleh opini WTP
bermula pada tahun 2001 sampai laporan Tahun 2020. Tetapi, Zawil Hadi
mengungkapkan dugaan penyelewengan dana oleh ketua BAZNAS
Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2021 mengundang perhatian.
Sesudah penyelidikan, diduga ada oknum terlibat dalam kasus itu.
Suharman dan Zawil Huda kemudian melaporkan hal ini pada Bupati
Pasaman Barat sebagai pembina BAZNAS. Meskipun sudah dilaporkan ke
Polda Sumatera Barat, Zawil Hadi merasa terkejut sebab adanya surat
perdamaian palsu yang mengatasnamakan pelapor yang menyebabkan
kebingungan. Tetapi, Zawil Hadi menegaskan bahwa tidak ada perdamaian
atau pencabutan laporan sebab ini melibatkan dana umat yang harus
dikembalikan pada BAZNAS untuk kepentingan yang jelas (Redaksi

Pasaman, 2023).

Kasus penyelewengan dana zakat memunculkan keraguan dan
kurangnya kepercayaan masyarakat pada lembaga pengelola zakat.
Masyarakat menjadi ragu pada alokasi dana zakat yang sudah mereka bayar
pada lembaga zakat sebab kekhawatiran bahwa dana itu mungkin tidak
dialokasikan dengan tepat selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Sebagian
besar masyarakat lebih memilih untuk berzakat melalui masjid terdekat
sebab mereka bisa memperoleh informasi langsung perihal kemana zakat
mereka dialokasikan. Untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat,
lembaga pengelola zakat perlu melakukan langkah-langkah yang

transparan, seperti menyajikan laporan keuangan yang jelas dan terbuka,



serta melibatkan masyarakat dalam proses pengelolaan dan distribusi dana
zakat.

Pada mulanya pelaporan keuangan OPZ di Indonesia mengikuti
PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba, tapi seiring
berjalannya pengembangan produk OPZ menjadi lebih kompleks dan ada
persyaratan pencatatan khusus bagi perusahaan syariah. Hal ini memicu
perbincangan perihal perlunya pedoman pelaporan yang seragam, yang
berujung pada penerbitan akuntansi zakat oleh Forum Zakat dan lkatan
Akuntan Indonesia (IAl) pada tahun 2007. 1Al menyelesaikan PSAK No.
109 tentang Akuntansi Zakat pada tahun 2008. Selanjutnya, PSAK 109
direvisi pada tahun 2011 dan mulai berlaku di 1 Januari 2009 (Setyani,
2018). Standar itu bertindak sebagai panduan dan titik acuan untuk
penyusunan laporan keuangan yang seragam untuk semua perusahaan. Pada
lembaga syariah yang fungsi utamanya adalah menerima dan mencairkan
pembayaran Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS), PSAK 109 dirancang. Di lain
sisi, penerapan PSAK 109 bertujuan untuk memverifikasi bahwa prinsip
syariah sudah diimplementasikan oleh organisasi pengelola zakat dan
sejauh mana OPZ mematuhi penerapannya (Usmadyani & Aji, 2021).

Sejak didirikan pada tahun 2004, Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
(PBNU) NU Care-Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah (LAZISNU) sudah
mendapatkan kepercayaan masyarakat dalam penghimpunan dan
menangani zakat, infak, dan uang sedekah. Hal ini diperlihatkan dengan dua

kali Kantor Akuntan Publik menetapkan status Wajar Tanpa Pengecualian



(WTP) sejak tahun 2020. H M Dawud Arif Khan, raihan, anggota Dewan
Standar Akuntansi Syariah dan Dewan Pengawas Badan Pengelola
Keuangan Haji (BPKH), menuturkan WTP juga menjadi bukti perusahaan
sudah mengimplementasikan PSAK 109 dengan baik (Ahdori, 2023).
Seperti yang disebutkan sebelumnya, BAZNAS RI menerima opini WTP
untuk laporan keuangannnya (Imandiar, 2021). Tetapi, pada tahun 2023
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bekasi mengirimkan tanda
terima zakat fitrah dengan nomor seri yang tidak berurutan, yang memicu
kekhawatiran akan potensi kecurangan. Para pemimpin masyarakat
mengungkapkan kebingungan dan kekecewaan pada kesalahan ini.
Meskipun pihak BAZNAS menyatakan kemungkinan penyalahgunaan
kecil, mereka mengakui adanya kekeliruan dalam proses percetakan dan
distribusi. Proses distribusi tanda terima zakat fitrah dari Baznas ke tingkat
RT dan RW diatur melalui SOP, tetapi perlu diperhatikan agar nomor seri
yang diberikan berurutan untuk menghindari kerancuan. Kerancuan ini
rentan menimbulkan manipulasi sehingga pelaporan tidak selaras dengan
PSAK 109 (Berita Jejak Fakta, 2023).

Sampai saat ini masih ada banyak organisasi yang belum memakai
PSAK 109 dalam pelaporan keuangannya. Salah satu faktornya bisa
disebabkan oleh sumber daya manusia yang belum kompeten. (Darisah et
al.,, 2018) menuturkan bahwa Kualitas laporan keuangan mendapat
pengaruh dari sejumlah faktor. Sumber daya manusia (SDM) yang terampil

menjadi salah satunya. Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang



memiliki pemahaman proses menyusun laporan keuangan berdasarkan
Standar Akuntansi akan menyulitkan dalam menyusun cara mengelola
keuangan dan laporan keuangan yang tepat lewat mengetahui sumber daya
manusia (akuntansi/keuangan) yang mumpuni dan mengetahui standar
akuntansi. Sebagian besar masyarakat sudah familiar dengan PSAK 109
terkait akuntansi sedekah, infak, dan zakat (Wantika, 2022). Kualitas dan
akuntabilitas laporan keuangan mendapat pengaruh dari kompetensi sumber
daya manusia. Sehubungan dengan hal itu, kualitas pelaporan keuangan
akan berfluktuasi seiring dengan pergantian keahlian sumber daya manusia
(Afriansyah & Paddery, 2022).

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan faktor lain yang bisa
memengaruhi kualitas laporan keuangan. Teknologi informasi sebagai
teknologi komputer yang dipakai untuk memproses, menyimpan, dan
mengirim informasi (Fitriyani, 2023). (Nanda, 2021) menuturkan bahwa
secara umum teknologi bisa mempermudah suatu pekerjaan individu.
Semakin majunya teknologi akan membuat segalanya lebih mudah,
terutama pelaporan keuangan. Untuk pelaporan keuangannya, hampir
semua bisnis memakai SIA. Tujuan dari Penggunaan Sistem Informasi ini
guna keseragaman, efisiensi, efektivitas, dan juga bisa meminimalkan
kesalahan yang dibuat, maka laporan yang didapatkan lebih akurat.

Pengelolaan zakat harus dijalankan secara transaparan. Dengan
adanya transparansi, lembaga pengelola bisa mempertanggungjawabkan

penggunaan dana secara jelas dan terbuka pada masyarakat. Ini membantu



menghindari penyalahgunaan dana dan membangun Kkepercayaan.
Transparansi dalam pengelolaan zakat juga penting untuk memastikan
efisiensi dan efektivitas penggunaan dana. Transparansi adalah
penyampaian laporan secara terbuka pada seluruh pihak terkait perihal
bagaimana suatu manajemen beroperasi, dengan memakai seluruh
informasi yang relevan sebagai landasan pengambilan keputusan dan proses
pelaksanaan kegiatan (Maulina & Segarawasesa, 2023). Belum optimalnya
pengumpulan zakat disebabkan oleh sejumlah faktor internal dan eksternal.
Salah satunya adalah kurangnya kesadaran dalam membayar zakat. Di lain
sisi, faktor transparansi dalam pengelolaan zakat juga turut berperan, yang
membuat para calon muzaki ragu untuk berkontribusi (Vahera, 2023).
Agar mendapatkan laporan keuangan yang berkualitas ada faktor —
faktor yang perlu diperhatikan. Faktor — faktor yang menjadikan laporan
keuangan yang berkualitas akan dijadikan variabel dalam riset ini,
didiantaranya yaitu penerapan PSAK 109, kompetensi sumber daya
manusia (SDM), pemanfaatan teknologi informasi dan transparansi
pengelolaan zakat. Alasan pengambilan variabel ini sebab ada kaitan
dengan pembuatan laporan keuangan pada organisasi pengelola zakat
(OPZ) yang nantinya akan diuji apakah ada pengaruh positif atau
berpengaruh secara signifikan atau tidak. Ada juga dalam penelitian
terdahulu didiantaranya (Adiwibowo et al., 2023) menuturkan bahwa
penerapan PSAK 109 memiliki pengaruh yang signifikan pada kualitas

laporan keuangan OPZ di DKI Jakarta. Tetapi hasil penelitian dari



(Wantika, 2022) yang menyebutkan bahwa Penerapan PSAK 109 tidak
memberikan dampak baik atau substansial atas kualitas laporan keuangan
organisasi pengelola zakat di Kota Pekanbaru. Hal ini disebabkan oleh
adanya organisasi zakat khusus yang tetap melakukan pencatatan dengan
memakai nilai dasar tunai, meskipun seluruh uang yang diterima dicatat
dengan memakai metodologi pencatatan akuntansi.

Kompetensi SDM memberi dampak besar pada kualitas laporan
keuangan. Kondisi ini didukung dengan hasil riset (Afriansyah & Paddery,
2022) yang mengungkapkan bahwa kualitas laporan keuangan yang
diwujudkan oleh perusahaan pengelola zakat di Kabupaten Rejang Lebong
dipengaruhi secara positif oleh kompetensi SDM. Kualitas pelaporan
keuangan pada organisasi pengelola zakat kabupaten Rejang Lebong sangat
mendapat pengaruh dari kompetensi SDM. Tetapi hasil penelitian dari
(Wijaya, 2023) bertolak belakang memaparkan bahwa kualitas laporan
keuangan OPZ mendapat pengaruh dari kompetensi SDM.

Penggunaan teknologi informasi dengan baik pada organisasi yang
mengelola zakat bisa memperoleh laporan keuangan yang berkualitas,
akurat, transparan, dan bisa dipertanggungjawabkan guna merealisasikan
tujuan menaikkan kepercayaan masyarakat. (Nanda, 2021) menuturkan
bahwa penggunaan teknologi informasi memiliki pengaruh pada kualitas
laporan keuangan, sebab dengan memakai teknologi informasi kualitas

laporan keuanganakan meningkat. Di lain sisi (Wijaya, 2023) dalam



risetnya menuturkan bahwa memanfaatkan teknologi informasi tidak
memberi dampak pada kualitas laporan keuangan OPZ.

Transparansi pengelolaan zakat juga dibutuhkan untuk membuat
laporan keuangan dengan kualitas baik. Hal ini selaras berlandaskan riset
(Wantika, 2022) dimana di kota pekanbaru, laporan keuangan yang
dihasilkan organisasi kelompok pengelola zakat ditingkatkan secara
signifikan oleh variabel transparansi. Penerapan kenaikan transparansi yang
baik mengarah pada kenaikan kualitas laporan keuangan. Tetapi berbeda
dengan riset yang dijalankan (Mukaromah et al., 2023) vyang
mengungkapkan jika transparansi tidak memiliki pengaruh pada kualitas
laporan keuangan.

Organisasi pengelola zakat hadir guna menghimpun dan
membagikan dana zakat pada yang membutuhkan, dengan harapan dapat
mengurangi kesenjangan ekonomi dan memberikan perlindungan sosial
untuk masyarakat yang kurang mampu. Meskipun demikian, masih ada
kekhawatiran dan ketidakpercayaan dari sebagian masyarakat pada
Organisasi Pengelola Zakat. Seperti yang terjadi di Kabupaten Brebes, di
mana mayoritas penduduknya masih lebih menentukan untuk menyalurkan
zakat secara langsung dibandingkan melalui lembaga-lembaga resmi
pengelola zakat. Urip Sihabudin S.H, M.H selaku Bupati Brebes
menghimbau pada masyarakat kabupaten Brebes agar membayar zakatnya
melalui Baznas kabupaten Brebes. Pasalnya, selama ini yang aktif

membayar zakat ke Baznas kebanyakan dari Aparatur Sipil Negara (ASN)
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(Sapulada, 2023). Idza Priyanti S.E, M.H selaku mantan bupati Brebes juga
sependapat. Beliau menjelaskan bahwasanya potensi zakat di Kabupaten
Brebes sangat tinggi, tetapi belum tergarap maksimal sebab masih
mengharapkan Muzaki dari plat merah alias dari PNS (Arafat, 2022).

Dari sejumlah berita itu didapat informasi bahwa potensi zakat di
Kabupaten Brebes sangat tinggi. Didukung dengan data perkembangan
tingkat kemiskinan Kabupaten Brebes dari tahun 2010 sampai dengan 2023
mengalami penurunan dari sisi jumlah maupun presentasenya. Pada tahun
2022 tingkat kemiskinan mengalami penurunan yang cukup berarti dan
penurunan ini diteruskan di tahun 2023. Perkembangan tingkat kemiskinan
tahun 2010 sampai dengan Maret 2023 ditunjukkan pada gambar 1.1:

Gambar 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Maret 2010 — Maret
2023

398.70 394 47

"™~ | 364,90 367.90
gt s 355.12 355 ;1

34738 143 a5

—
21.12 \ |
20.82 — 309.17 30a.78 11495
2000 jage T
00 1979 293.18 4

19.47
19.\

—
l?.b\_ A.gg 11%

e—

16.22
16.05 15.78

90.66 5p¢ 14

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Jumlah Pend. Miskin (ribu orang) =o=% Pend. Miskin

sumber: Diolah dar data Survei Sosial Ekonomi Masional

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes, 2023

Penurunan tingkat kemiskinan biasanya meningkatkan kemampuan

finansial individu dan masyarakat untuk membayar zakat. Semakin banyak
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orang yang memiliki pendapatan yang cukup dan stabil akan lebih mampu
menunaikan kewajiban zakat mereka, yang dapat meningkatkan total
penggalangan dana zakat. Tetapi faktanya perolehan dana zakat yang
diterima oleh Organisasi Pengelola Zakat jauh dari potensi yang ada.
Menurut H. Djoko Gunawan selaku Sekda Brebes juga berharap untuk lebih
dioptimalkan lagi potensi zakat, infaq dan shodaqoh di Kabupaten Brebes,
sebab sast ini secara nominal jumlah yang terkumpul masih sangat jauh dari
potensi yang ada” (Kemenag, 2023). Pada tahun 2022, Baznas Brebes
berhasil mengumpulkan zakat, infak, dan sedekah sebesar Rp6,1 miliar.
Pada tahun 2023, dana yang terkumpul sebesar Rp9,02 miliar (Wasdiun,
2024). Masih banyak masyarakat umum yang enggan untuk memberikan
zakatnya melalui Organisasi Pengelola Zakat. Berlandaskan fenomena
permasalahan yang terjadi dan research gap dari riset sebelumnya peneliti
tertarik untuk menjalankan riset dengan mengambil judul “Pengaruh
Penerapan PSAK 109, Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Transparansi Pengelolaan
Zakat Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Organisasi

Pengelola Zakat (OPZ) di Kabupaten Brebes”.

B. Rumusan Masalah
Berikut adalah sejumlah masalah yang dirumuskan dalam studi ini
berlandaskan latar belakang di atas:
1. Apakah penerapan PSAK 109 berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan?
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Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan?

Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan?

Apakah transparansi pengelolaan zakat berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan?

Apakah penerapan PSAK 109, kompetensi sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi, dan transparansi pengelolaan zakat
berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan pada

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitian

Berikut adalah sejumlah tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini

berlandaskan rumusan masalah di atas:

1.

Mengetahui pengaruh peneraparan PSAK 109 terhadap kualitas laporan
keuangan.

Mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
kualitas laporan keuangan.

Mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kualitas laporan keuangan.

Mengetahui pengaruh transparansi pengelolaan zakat terhadap kualitas
laporan keuangan.

Mengetahui apakah penerapan PSAK 109, kompetensi sumber daya

manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan transparansi
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pengelolaan zakat berpengaruh secara simultan terhadap kualitas
laporan keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di

Kabupaten Brebes.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari riset ini peneliti berharap bisa membagikan manfaat bagi

sejumlah pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

a. Organisasi Pengelola Zakat
Secara praktis hasil riset ini berharap bisa menjadikan sarana untuk
menambah referensi serta mendapat masukan dan solusi perihal
penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109,
Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Transparansi Pengelolaan Zakat agar
kualitas laporan keuangan yang didapat semakin baik dari tahun
tahun sebelumnya.

b. Masyarakat
Hasil dari riset ini diharapkan bisa mengubah laporan kuangan
Organisasi Pengelola Zakat di Kabupaten Brebes menjadi lebih
baik lagi menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 109. Sebab laporan keuangan yang baik memastikan
akuntabilitas lembaga pengelola zakat pada masyarakat.

Masyarakat memiliki hak untuk mengetahui bagaimana dana zakat
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dikelola dan dipergunakan. Laporan keuangan yang jelas dan
terperinci membantu memastikan bahwa lembaga pengelola
bertanggung jawab secara transparan dan terbuka atas pengelolaan
dana zakat. Ini juga membangun integritas lembaga pengelola
zakat di mata masyarakat.
2. Manfaat Teoritis
a. Akademis
Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan
sarana agar menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
perihal Pengaruh Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 109, Kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM), Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transparansi
Pengelolaan Zakat pada Kualitas Laporan Keuangan.
b. Peneliti
Riset ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pemahaman
peneliti perithal Pengaruh Penerapan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 109, Kompetensi Sumber Daya
Manusia (SDM), Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Transparansi Pengelolaan Zakat Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan.

E. Sistematika Pembahasan

Ada juga sistematika pembahasan pada riset ini adalah:
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BAB I: Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB II: Pada bab ini menguraikan landasan teori yang mendasari riset ini
dan memuat riset-riset terdahulu yang berhubungan dengan penilitian ini,
pada bab ini juga memuat tentative theory constract (kerangka berfikir) dan
hipotesis yang bisa dipergunakan sebagai dugaan awal yang bersifat
sementara perihal rumusan masalah penelitian.

BAB III: Bab ini akan memaparkan metode penelitian yang dipakai oleh
peneliti beserta alasan dan deskripsinya. Di lain sisi, bab ini juga akan
memuat tentang pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan
sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan metode analisis data.

BAB IV: Bab ini memuat analisis dan pembahasan dari data penelitian yang
sudah dihimpun. Pertama, akan dijelaskan perihal objek penelitian secara
umum, kemudian dilakukan analisis pada variabel-variabel yang
dipergunakan dengan memakai uji yang relevan. Selanjutnya, hasil dari
pengolahan data akan dipaparkan dan dibahas secara detail.

BAB V: Pada bab ini memuat simpulan penelitian yang diambil
berlandaskan dari hasil analisis data serta pembahasan yang sudah diuraikan
dalam riset, memuat keterbatasan penelitian yang dijalankan dan saran-
saran bagi peneliti yang akan datang, serta menyajikan daftar pustaka yang
dipakai selama penelitian. Di lain sisi, bab ini juga akan mencantumkan

lampiran-lampiran penting yang mendukung hasil riset.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
pengaruh penerapan PSAK 109, kompetensi sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi, dan transparansi pengelolaan zakat terhadap

kualitas laporan keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di

Kabupaten Brebes mendapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel penerapan PSAK 109 tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Kabupaten Brebes.
Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung variabel penerapan PSAK 109
sebesar 1,111 lebih kecil dari t tabel (2,005) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,271 > 0,05 sehingga membuktikan bahwa Hal ditolak.

2. Variabel kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di
Kabupaten Brebes. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung variabel
kompetensi sumber daya manusia sebesar 1,844 lebih kecil dari t tabel
(2,005) dengan nilai signifikansi sebesar 0,71 > 0,05, sehingga
membuktikan bahwa Ha2 ditolak.

3. Variabel pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap

kualitas laporan pada Organisasi Pngelola Zakat (OPZ) di Kabupaten

88
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Brebes. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung variabel pemanfaatan
teknologi informasi sebesar -1,949 lebih kecil dari t tabel (2,005) dengan
nilai signifikansi sebesar 0,057 > 0,05, sehingga membuktikan bahwa
Ha3 ditolak.

4. Variabel transparansi pengelolaan zakat secara signifikan berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) di Kabupaten Brebes. Hal ini dapat dilihat dari nilai nilai t hitung
variabel transparansi pengelolaan zakat sebesar 5,977 lebih besar dari t
tabel (2,005) dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, sehingga
membuktikan bahwa Ha4 diterima.

5. Variabel penerapan PSAK 109, kompetensi sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi, dan transparansi pengelolaan zakat
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Kabupaten Brebes. Hal ini dapat
dilihat dari nilai Fhitung sebesar 12,509 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar
2,54 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga membuktikan Ha5

diterima.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tentunya memiliki
keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan pengembangan dalam studi-
studi berikutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:
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1. Pada beberapa Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) teknik pengumpulan
data hanya menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dibagikan
kepada responden saja, sehingga terkadang timbul perbedaan
interpretasi atas maksud dan tujuan pertanyaan.

2. Terdapat beberapa pertanyaan dalam variabel Transparansi Pengelolaan
Zakat yang seharusnya masuk dalam transparansi laporan keuangan,
bukan transparansi dalam pengelolaan zakat yaitu pertanyaan nomor 3,

4, dan 6.

3. Pernyataan dalam instrumen penelitian ini masih minim.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka saran yang

diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas penggunaan variabel-
variabel independen yang diduga menjadi faktor- faktor yang
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan selain menerapkan metode survei
melalui penyebaran kuisioner, juga melakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi yang lebih akurat dan terhindar dari timbulnya
perbedaan interpretasi atas maksud dan tujuan pernyataan.

3. Untuk para pegawai atau amil Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di
Kabupaten Brebes diharapkan untuk terus mempertahankan dan

memaksimalkan kualitas laporan keuangan dengan meningkatkan
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penerapan PSAK 109, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan
teknologi informasi, dan transparansi pengelolaan zakat.

Untuk peneliti selanjutnya lebih memperhatikan indikator setiap
pertanyaan variabel penelitian, agar dapat menjawab permasalahan

dalam hipotesis penelitian.
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